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ABSTRAK 
 

Anggi Angelita : Analisis Rekonsiliasi Fiskal Pada Laporan Keuangan 

PT Ultrajaya Milk Industry Tbk Tahun 2022 

Berdasarkan UU No 7 Tahun 2021 

 

Pembimbing : Charoline Cheisviyanny, SE, M.Ak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis koreksi fiskal pada 

laporan keungan PT. Ultrajaya Milk Industry TBk tahun 2022 berdasarkan 

Undang-Undang No 7 tahun 2021. Pada tahun 2022 laporan keungan PT. 

Ultrajaya Milk Industry TBk masih banyak nya item biaya maupun pendapatan 

yang di koreksi, baik perbedaan permanen maupun perbedaan temporer. 

Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan data 

skunder yaitu laporan keuangan tahun  PT. Ultrajaya Milk Industry TBk tahun 

2022. Hasil penelitian ini menemukan bahwa PT.Ultrajaya Milk Industry Tbk, 

pada laporan keuangannya telah melalukan koreksi fiskal baik dari segi perbedaan 

tetap maupun perbedaan temporer telah sesuai dengan UU No.7 Tahun 2021 dan 

dengan adanya koreksi fiskal, menyebabkan terjadinya peningkatan tafsiran 

penghasilan kena pajak, hal ini berdampak terhadap pajak terhutang yang harus 

dibayarkan juga  mengalami peningkatan. 

 

Kata Kunci : Koreksi Fiskal, Perbedaan Tetap, Perbedaan Temporer, Pajak 

Terhutang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap negara membutuhkan dana untuk menjalankan kegiatan operasional 

kenegaraan dan pemerintah baik untuk kegiatan rutin maupun untuk kegiatan 

pembangunannya. Salah satu sumber pembiayaan pembangunan berasal dari 

pajak. Pajak adalah salah satu sumber penerimaan penting yang akan 

digunakan untuk membiayai pengeluaran negara, baik pengeluaran rutin 

maupun pengeluaran pembangunan. Sebaliknya bagi peerusahaan, pajak 

merupakan beban yang akan mengurangi laba bersih. 

Pajak merupakan alat bagi pemerintah di dalam mencapai tujuan untuk 

mendapatkan penerimaan baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung 

dari masyarakat, guna membiayai pengeluaran rutin serta pembangunan sosial 

dan ekonomi masyarakat.Pajak secara bebas dapat dikatakan sebagai suatu 

kewajiban warga negara berupa pengabdian serta peran aktif warga negara 

dan anggota masyarakat untuk membiayai berbagai keperluan negara yang 

berupa pembangunan nasional yang pelaksanaannya diatur dalam undang-

undang dan peraturan-peraturan untuk tujuan kesejahteraan bangsa dan 

negara. 

Sumber penerimaan negara dari sektor pajak ada banyak macam.Salah 

satunya adalah pajak penghasilan badan (PPh Badan), yaitu pajak penghasilan 

yang dikenakan kepada sebuah badan usaha atas penghasilan atau laba 

usahanya baik dari dalam negeri maupun pendapatan di luar negeri. Salah 

satu kewajiban Wajib Pajak khususnya Wajib Pajak Badan dalam UU No7 
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tahun 2021 tentang Hasrmoni Peraturan Perpajakan pasal 1, Wajib Pajak 

yang melakukan kegiatan usaha wajib menyelenggarakan pembukuan. 

Pembukuan sekurangkurangnya terdiri dari catatan mengenai harta, 

kewajiban, modal, penghasilan dan biaya, serta penjualan dan pembelian, 

sehingga dapat dihitung besarnya pajak terhutang. Jadi pembukuan yang 

dimaksud adalah laporan keuangan. 

Laporan keuangan disusun dengan tujuan memberikan informasi mengenai 

posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 

sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan 

keputusan ekonomi (PSAK 2019). Laporan keuangan juga menunjukan apa 

yang telah dilakukan manajemen atau sebagai bentuk pertanggungjawaban 

manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Dalam 

penyusunan laporan keuangannya, perusahaan mengikuti suatu prinsip 

akuntansi yang berlaku umum yaitu Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 

Laporan keuangan yang disusun berdasarkan SAK dikenal dengan istilah 

laporan keuangan komersial. 

Berbeda dengan laporan keuangan komersial, laporan keuangan fiskal 

adalah laporan keuangan yang disusun sesuai dengan peraturan perpajakan 

dan digunakan untuk keperluan perhitungan pajak (Suandy, 2018:75). 

Perbedaan tersebut disebabkan oleh adanya pos-pos rekening pendapatan dan 

biaya yang boleh diakui menurut akuntansi komersial tetapi tidak boleh 

menurut Undangundang perpajakan atau sebaliknya dan pos-pos pendapatan 

dan biaya yang sudah diakui menurut akuntansi tetapi pajak belum diakui 
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atau sebaliknya.Perbedaan pengakuan penghasilan dan biaya tersebut 

mengakibatkan perbedaan dalam laba menurut konsep akuntansi komersial 

dan laba menurut pajak.Penghasilan yang tidak diakui dalam laba usaha oleh 

akuntansi komersial, tetapi diakui dalam laba usaha kena pajak.Misalnya, 

sumbangan/hibah dari pihak-pihak yang mempunyai hubungan usaha, 

pekerjaan, kepemilikan dan penguasaan. 

Undang-undang pajak tidak mengatur secara khusus bentuk dari pelaporan 

keuangan, hanya memberikan pembatasan untuk hal-hal tertentu, baik dalam 

pengakuan penghasilan maupun biaya.Perusahaan dapat menyusun laporan 

keuangan akuntansi (komersial) dan laporan keuangan fiskal secara terpisah 

atau melakukan koreksi fiskal terhadap laporan keuangan komersial (Suandy, 

2018:75). 

Perbedaan antara laporan keuangan komersial dikarenakan adanya 

perbedaan kepentingan antara akuntansi komersial yang mendasarkan laba 

pada konsep dasar akuntansi yaitu penandingan antara pendapatan dengan 

biaya-biaya terkait (matching cost against revenue), sedangkan dari segi 

fiskal tujuan utamanya adalah penerimaan negara.Laba/rugi yang diperoleh 

dari laporan keuangan merupakan laba/rugi yang didasarkan pada 

perhitungan menurut standar akuntansi keuangan (SAK). Sementara itu, 

untuk menghitung besarnya PPh didasarkan pada laba fiskal yang diperoleh 

dari perhitungan menurut UU 7 tahun 2021 tentang Hasrmoni Peraturan 

Perpajakan. Untuk mendapatkan besarnya laba fiskal tersebut, maka Wajib 

Pajak haruslah melakukan proses rekonsiliasi fiskal (Agoes, 2019:218). 
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Dengan demikian, yang perlu dilakukan wajib pajak untuk menghitung pajak 

penghasilannya adalah membuat laporan keuangan Standar Akuntansi 

Keuangan, kemudian melakukan koreksi terhadap penghasilan dan beban 

yang disebut juga dengan koreksi fiskal. 

Koreksi fiskal merupakan suatu aktivitas penyesuaian laporan laba rugi 

komersial ke laporan laba rugi ketentuan fiskal. Menurut Miswarita (2016:78) 

laporan keuangan fiskal adalah laporan keuangan yang digunakan untuk 

kepentingan fiskus sebagai dasar dalam menghitung besarnya pajak terutang 

pada periode pajak.Sedangkan, laporan keuangan komersial disusun oleh 

perusahaan yang digunakan untuk kepentingan pihak eksternal maupun pihak 

internal, dengan fungsi untuk memberikan gambaran pada perusahaan sebagai 

bahan pertimbangan dalam membuat atau mengambil keputusan. 

Koreksi fiskal adalak koreksi yang harus dilakukan oleh wajib pajak ketika 

menghitung besarnya pajak penghasilan (PPh) terutang pada akhir tahun, 

yang bertujuan untuk menyesuaikan besarnya laba menurut akuntansi yang 

disusun oleh perusahaan dengan laba menurut undang-undang perpajakan 

yang disusun oleh fiskus terkait dengan biaya-biaya yang diperkenankan dan 

yang tidak diperkenankan sebagai pengurang penghasilan bruto. Didalam 

penyusunan laporan keungan fiskal, wajib pajak harus mengacu pada 

peraturan perpajakan, sehingga laporan keuangan komersial yang dibuat 

berdasarkan standar akuntansi keuangan harus direkomendasikan terlebih 

dahulu sebelum menghitung besarnya penghasilan kena pajak (PKP). 
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Dengan dilakukannya proses rekonsiliasi fiskal, maka wajib pajak dapat 

melakukan pembukuan yang didasari Standar Akuntansi Keuangan untuk 

mendapatkan laba fiskal yang akan digunakan sebagai dasar perhitungan PPh. 

Selain itu, rekonsiliasi fiskal dianggap perlu, karena jumlahya akan 

dicantumkan pada Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT), sebagai laporan 

keuangan tahunan pajak. 

Berdasarkan kewajiban pembukuan dan pencatatan diatas, maka 

PT.Ultrajaya Milk Industry Tbk sebagai salah satu wajib pajak badan yang 

sudah melakukan perhitungan dan pelaporan menurut peraturan perpajakan 

yaitu menurut UU 7 tahun 2021 tentang Harmoni Peraturan Perpajakan. Hal 

ini dapat dilihat dari penghasilan dan beban yang ada di koreksi fiskal, antara 

lain : 

1) Terdapat biaya-biaya yang tidak boleh dimasukkan sebagai 

pengurang penghasilan yaitu: koreksi dan denda pajak sebesar 

Rp.3.968.000.000,-  

2) Terdapat penghasilan yang dikenakan pajak final yang seharusnya 

tidak masuk kedalam laba kena pajak 

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis bermaksud untuk melakukan 

analisis dari hasil koreksi fiskal yang sudah dilakukan perusahaan dengan 

judul “Analisis Rekonsiliasi Fiskal Pada Laporan Keuangan 

PT.Ultrajaya Milk Industry Tbk Berdasarkan Undang-Undang No. 7 

Tahun 2021” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan rumusan masalahnya sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan koreksi fiskal untuk menghitung penghasilan 

kena pajak pada PT.Ultrajaya Milk Industry Tbk ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditetapkan, maka tujuan 

penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa pelaksanaan koreksi fiskal untuk 

menghitung penghasilan kena pajak pada PT.Ultrajaya Milk Industry 

Tbk. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah ditetapkan, maka diharapkan 

penelitian Tugas Akhir ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai cara 

maupun teknik penyusunan rekonsiliasi fiskal serta dapat 

mengembangkan pengetahuan yang peneliti peroleh untuk direalisasikan 

pada dunia kerja. 

2. Bagi Perusahaan 

Sebagai pertimbangan atau masukan bagi perusahaan mengenai 

akuntansi perpajakan serta sebagai informasi tambahan bagi perusahaan 
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dalam menjalankan dan membuat kebijakan yang akan diterapkan dimasa 

yang akan datang 

3. Bagi Akademis 

Sebagai bahan masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya di Universitas Negri Padang. 

4. Bagi Pihak Lain 

Sebagai bahan yang berguna dalam menambah pengetahuan dan 

referensi bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dimasa yang akan 

datang. 
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BAB V 

PENUTUPAN 

A. Kesimpulan 

Hasil analisa yang dilakukan oleh penulis terhadap laporan koreksi fiskal 

PT.Ultrajaya Milk Industry Tbk tahun 2022, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. PT.Ultrajaya Milk Industry Tbk, pada pada laporan keuangannya telah 

melalukan koreksi fiskal baik dari segi perbedaan tetap maupun 

perbedaan temporer telah sesuai dengan UU No.7 Tahun 2021. 

2. Dengan adanya koreksi fiskal, menyebabkan terjadinya peningkatan 

tafsiran penghasilan kena pajak, hal ini berdampak terhadap pajak 

terhutang yang harus dibayarkan juga akan mengalami peningkatan. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, selanjutnya dapat 

diberikan saran-saran sebagai bahan masukan bagi pihak perusahaan yaitu : 

1. Agar perusahaan dalam membuat laporan keuangan khususnya laporan 

rugi/laba dalam suatu tahun fiskal hendaknya mempertimbangkan atau 

mengikut sertakan unsur koreksi fiskal untuk kepentingan perpajakan. 

2. Perusahaan harus lebih teliti lagi dalam mengoreksi pendapatan dan 

biaya sehingga tidak akan mengakibatkan selisih dalam jumlah pajak 

penghasilan yang harus dibayarkan oleh PT.Ultrajaya Milk Industry 

Tbk. 
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